BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI

BANDENG DI DESA TAMBAK CEMANDI

A. Dari Segi Cara Menghubungi Calon Pembeli

Menghubungi calon pembeli bagi masyarakat desa
Tambak Cemandi dilakukan untuk mempermudah proses 3jual
beli antara penjual dan pembeli, namun dalam Islam tidak
ditentukan, hanya saja Islam menyerahkan persoalan ini
pada pemeluknya selama tidak menyimpang dari aturan yang
digariskan oleh syara’, sebab dalam Islam tidak ada
aturan yang dibuat untuk mendatangkan kesulitan bagi
pemeluknya, sesuai;isngan firman Allah SWT. :
cey 77 /o;/i//’/Y’ d/-J
(nods) PIS ,f._Jrg G2
"Allah SWT. menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu."
(Al Bagarah : 185)
Jenis bahasa yang mereka pakai adalah bahasa
daerah (jawa), hal ini dimaksudkan untuk memudahkan
dalam transaksi Jjual beli antara penjual dan pembeli

agar tidak terjadi kesalahpahaman diantara mereka.

B. Dari Segi Cara Menetapkan Harga Yang Disepakati

Berdasarkan data pada bab yang terdahulu, bahwa
dalam menetapkan harga pada jual beli bandeng terlebih

dahulu melakukan tawar-menawar antara penjual dan pembe-
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1li, hal ini tergantung pada kedua belah pihak dan adanya
kerelaan diantara mereka. Sebagaimana firman Allah SWT.

dan Hadist Nabi SAW. :

iy ’o \ /_/.”/4.//—/’"}/“/
(4a ;\..._'J\) é—go}f\‘/-/u-‘-q/s—.‘,u j\

"Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku de-
ngan suka sama suka diantara kamu." (An Nisaa’29)

-~ . ' T‘C'.’/f,' o - { t:z
4 /\g-LatJ—r’\oL;,.) C;f{,ﬂ‘ (e ZEﬁN._S\ \

"Sesungguhnya jual beli itu dengan saling merela-
kan." (Ibnu Majah, tt, II : 737)

Maka dengan pernyataan itu jual beli sebagai
salah satu cara jual beli didalamnya harus ada unsur
saling merelakan/suka sama suka dalam menetapkan harga.
Jadi ditinjau dari segi suka sama suka, jual beli ban-
deng di desa Tambak Cemandi telah memenuhi sahnya Jjual
beli menurut Syari’at Islam.

Dalam menentukan harga, Islam memberikan kebeba-
san dan menyerahkan persoalan ini kepada pelakunya
(penjual dan pembeli), sesuai sabda Rosulullah SAW. yang
menolak menentukan harga ketika harga-harga di pasaran

sedang naik :

”"’ﬁw; QJA‘LUMLA\;.ZL_’J Anu
\t / / / j'/,.; C—(/ °‘.,

“Sesungguhnya Al ahlah yang menentukan harga,
yang mencabut, yang meluaskan dan yang memberi
rizki, saya berharap bertemu Allah (kelak) dalam
keadaan tidak seorangpun dari kamu menuntutku
tentang kedholiman dalam darah maupun harta."
(Tirmidzi, tt, III : 606)
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Dari Segi Cara Melakukan Akad Jual Beli

Cara melakukan akad dalam 3jual beli bandeng
dilakukan setelah adanya persetujuan yang dilakukan oleh
penjual kepada pembeli. Maka dapat diketahui bahwa
sighot (pernyataan akad) jual beli bandeng tidak ada
yang menyimpang dari ketentuan hukum Islam khususnya
tentang syarat-syarat sighot yaitu :

1. Antara ijab dan gobul tidak ada yang membatasi/yang
memisahkan.

2. Lafazd yang dipakai untuk ijab dan gobul sudah terang
pengertiannya.

3. Keduanya mempunyai makna yang bersesuaian.

4. Keduanya tidak berta’lik (tidak bergantung kepada
suatu kejadian).

5. Keduanya tidak dibatasi oleh waktu perikatannya.
(Syekh Zainuddin, Terjemahan KH. Moh. Anwar, I, 767)

Sedangkan mengenai perubahan harga setelah terja-
dinya kesepakatan antara penjual dan pembeli, maka hal
ini tidaklah menyimpang dari ketentuan hukum Islam.
Sebab dalam Islam mengenal adanya hak khiyar yaitu hak
memilih apakah akad jual belinya diteruskan atau diba-

talkan. Sebagaimana sabda Rosulullah SAW. :

o LI a5 O G

-~ ///

"Sesungguhnya dua orang yang berjual beli boleh
Khiyar dalam jual beli mereka sebelum berpisah."
(Buchori, terjemahan Zainuddin H, II : 264)
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Adapun masalah kerusakan bandeng yang didapati
pada waktu panen, maka pembeli merasa tidak perlu memba-
talkan akad jual beli tersebut. Hal ini sesuai dengan
hukum Islam yang menyatakan apabila kerusakan barang
sebelum diserahterimakan adalah akibat dari sifat barang
itu sendiri, maka pembeli boleh menentukan pilihan
antara membatalkan akad atau meneruskannya. (Sayyid
Sabig, Terjemahan H. Kamaluddin : 96)
Adanya khiyar itu dimaksudkan untuk memberi kemudahan
dalam hal jual beli. Sebagaimana sabda Rosulullah yang

berbunyi :

. n;\‘,q/\.._\\ \ 1_,4&_—511;’ //

"Allah mengasihi orang yang memberikan kemudahan
bila ia menjual atau membeli serta didalam mena-
gih haknya." (Buchori, tt, III : 7)

Dari keterangan tersebut maka sudah jelas bahwa

apa yang dilakukan oleh petani tambak dalam hal melaku-

kan akad jual beli adalah diperbolehkan.

D. Qgri §egi Cara Memanen Bandeng

Sebagaimana data yang diterangkan pada bab terda-
hulu, bahwa memanen bandeng dilakukan bersama-sama
antara penjual dan pembeli. Proses memanen bandeng baik
dilihat dari sudut penangkapan bandeng, proses pencu-
ciannya maupun penyortiran size tidak adanya penyimpa-
ngan-penyimpangan dari hukum Islam, sebab Islam menye-

rahkan persoalan ini pada pelakunya. Selagi tidak
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menyalahi ketentuan syara’ dan memberi kemudahan bagi

pemeluknya, sesuai dengan firman Allah SWT. :

o 202 ')///"/ A
(o saS\y 7 \ g V. \"\:’\/’.

"Allah , swt. menghendakl kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu."
(Al Bagarah : 185)

Adapun penimbangan bandeng sebagai obyek dari
jual beli itu, disyari’atkan oleh hukum Islam karena

untuk menghindari kesamaran.

\/,533\ 2% \.;’Z\ AP 1)) POy 7 51

"Rosulullah melarang jual beli dengan melempar
batu dan jual beli yang mengandung kesamaran."
(Muslim, tt, II : 4)

Dan ditegaskan dalam firman Allah SWT. :

7 7 o 2~
(Yoc (\.._,,}\) 0*%-“—“-0\/-*4‘,9 L_é..!\a_,_g\_,

"Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan
adil." (Al An’‘aam : 152)

APAIBG e A CHAE) o i3
\& —) M\) WJ\-.:;‘/;\//.;:Q/V \S\_)

"Celaka benar, bagi orang orang yang curang,
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran
dari orang lain mereka meminta dipenuhi, dan
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang
lain, mereka menguranginya."
(Al Muthaffifiin : 1-3)

A}

Dari keterangan ayat al qur’an tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa apabila melakukan takaran atau

timbangan hendaknya dilakukan dengan adil.
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Dari Seqi Cara Melakukan Ijab Qobu an_Pe ahan

Bandeng

Cara melakukan ijab gobul (serah terima) dalam
jual beli bandeng di desa Tambak Cemandi dilakukan
beberapa hari setelah akad, sedang pada waktu akad
penjual tidak menerima uang atas harga bandeng yang
masih berada dalam tambak, hanya membuat perjanjian
kalau penjual dan pembeli akan melakukan jual beli. Hal
ini tidak menyimpang dari hukum Islam, karena alasan
yang dikemukakan oleh fugoha’ tentang larangan jual beli
dengan pembayaran dimuka tetapi penyerahan barangnya
beberapa hari setelah akad adalah tidak terbukti, jadi
hukum ‘jual be;i bandeng ditinjau dari waktu penyerahan
barangnya adalah diperbolehkan.

Adapun mengenai bukti telah terjadinya penyerahan
bandeng yaitu nota pembelian, menurut hukum Islam wajib
ada (nota pembelian), jika pembayaran dalam Jjual beli

tersebut dilakukan beberapa hari kemudian :

.)v/ ,//(},‘ n/ " / o \/\ //‘/*j/(g: >

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian
mengadakan suatu perikatan (bermu’amalah) tidak
secara tunai untuk jangka waktu tertentu, maka
hendaklah kalian menuliskannya."

(Al Bagarah : 282)

ari Seqi C Melakukan Pembayara

Cara melakukan pembayaran dalam jual beli bandeng
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yang terdapat di desa Tambak Cemandi adalah menggunakan
sistim tidak tunai (kepercayaan) yaitu pembayaran dila-
kukan beberapa hari setelah menerima bandeng.

Islam memerintahkan (menganjurkan) adanya ketata-
laksanaan (administrasi) niaga yang baik guna mewujudkan
kelancaran dan keserasian dalam hubungan dagang, seba-
gaimana diisyaratkan Allah SWT., apabila dilakukan
perikatan, perjanjian Jjual beli tidak tunai supaya
dilakukan penulisan :

st £, // "y .
q,gLé;kwapu_! :9(r4)—‘JC-'dL-\° NCP‘J&\G—-“_

R i

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian
mengadakan suatu perikatan (bermu’amalah) tidak
secara tunai untuk jangka waktu tertentu, maka
hendaklah kalian menuliskannya."

(Al Bagarah : 282)

Jadi jelaslah dengan adanya tulisan dapat dijadi-
kan alat bukti jika terjadi penipuan dikemudian hari,
karena tidak mustahil salah satu pihak akan mengingkari
apa yang pernah dimufakati bersama atau salah satu pihak
akan khilaf, ragu-ragu/lupa. Karena ingatan kadang-
kadang tidak dapat diandalkan seluruhnya. Tetapi dengan
adanya surat-surat, bukti-bukti, pihak yang berniat
jahat akan mengalami kesulitan dalam melakukan penipuan.

Oleh karena itu Allah menandaskan hikmah penuli-
san dalam perikatan. Sesuai dengan firman Allah SWT. :

"5 :;;’;.:4 tj;img:.iwz»w>g

Z

L(me,a-h) d—c 3}/(_5;/5 o;w‘f’;' r‘SJ\A;&M‘
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"_..Dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu,
baik kecil maupun besar sampai batas waktu mem-
bayarnya. Yang demikian itu lebih adil di sisi

Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan

lebih dekat kepada tidak menimbulkan keraguan

diantara kalian..." (Al Bagarah : 282)

Penulisan dan persaksian dalam Islam merupakan
sistim mekanisme dalam administrasi bermu’amalah secara
umum. Dalam jual beli Islam juga menganjurkan dalam
pelaksanaan tergantung kepada kesepakatan bersanma,
artinya kedua belah pihak saling merelakan, tidak ada
yang merasa dirugikan.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa sistim
pembayaran dalam jual beli bandeng (berdasarkan adat
kebiasaan yang berlaku di desa Tambak Cemandi sejak
dulu) tidak terdapat adanya hal-hal yang menyimpang dari
hukum Islamn.

Dari seluruh analisa hukum Islam terhadap jual
beli bandeng seperti dikemukakan di atas dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa :

- Dari segi cara menghubungi calon pembeli : diperboleh-
kan, karena Islam menyerahkan persoalan tersebut
kepada pelakunya selama tidak menyimpang dari hukum
Islam.

- Dari segi cara menetapkan harga : tidak menyimpang
dari hukum Islam, karena didalamnya terdapat unsur

saling merelakan/suka sama suka.

- Dari segi cara melakukan akad jual beli : diperboleh-
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kan, karena tidak ditemukan adanya penyimpangan dari
hukum Islam.

Dari segi cara memanen bandeng : diperbolehkan, karena

Islam menyerahkan persoalan tersebut kepada pelakunya

selama tidak menyimpang dari hukum Islam.

Dari segi cara ijab gobul dan penyerahan bandeng :

tidak ditemukan adanya penyimpangan hukum Islam.

Dari segi cara pembayaran : diperbolehkan, karena
/

tidak ditemukan adanya penyimpangan dari hukum Islam.



